Ajaran tasawuf Rifaiyah tentang akhlak terpuji, akhlak tercela dan relevansinya dengan pemahaman makna hidup masyarakat (studi kasus masyarakat Desa Donorejo Kecamatan Limpung Kabupaten Batang) by Anam, Misbakhul
Lampiran Lampiran 
Lampiran 1 
Wawancara untuk Masyarakat 
Identitas  
NAMA  : Muhibin 
TANGGAL  : Tanggal 5 November 
JABATAN  : Santri dan Ustadz 
BERAPA LAMA MENJADI SANTRI  : 7 tahun 
Tentang Ajaran Tasawuf Rifaiyah dan pemahaman makna hidup 
1.  Apa saja kegiatan sehari-hari anda? ? 
Jawab: “Buruh emping sambil, nyantri dan ngajar di TPQ” 
2.  Apa yang anda rasakan dalam kegiatan sehari – hari anda ? 
Jawab:  “yaa,,,kalau sedang nguli capek dan penat mas tahu sendiri lah saya nguli mas, kalau 
ngajar dan mondok si biasa saja mas, malah senang saya karena berbagi ilmu yang saya 
pelajari dan saya bisa mencari ilmu lebih banyak lagi dari nyantri ” 
3.  Bagaimana cara anda menyemangati diri anda dalam kehidupan sehari – hari anda? 
Jawab: “ nah itu simpel mas, dengan rasa suka dan cinta terhadap aktifitas, dalam istilah 
tasawuf yang di ajarkan oleh Bapak kiai (KH Isro’i Maffud) adalah dengan mahabah dan 
mujahadah, bahwasanya dalam mahabah adalah kunci dari segala kesuksesan  suatu aktifitas, 
dengan mahabah maka kita akan  sungguh sungguh menghadapi sesuatu namun seolah-olah 
tidak ada beban. Nah itu yang saya rasakan disini. .” 
4.  Bagaimana pula cara anda membahagiakan diri dalam aktifitas anda? 
Jawab:  “di samping anak – anak sholeh dan sholehah ini saya menjadi nyaman dan tenang 
hati saya, seolah-olah saya merasakan ketenangan yang lebih apakah ini yang di maksud 
bahagia karena saya tidak pernah mempelajari sebuah kebahagiaan yang saya pelajari hanya 
tasawuf dari ceramahnya bapak kiai. 
5.  Bagaimana cara anda menghadapi suatu kegagalan dan penderitaan , bagaimana dengan 
cara ikhlas, syukur dan sabar anda dalam menghadapi semuanya? 
“ Kegagalan bukan akhir dari segalanya mas, justru dengan kegagalan saya merasa didik lagi 
oleh Allah mas, supaya lebih sabar menghadapi hidup saya mas, dawuhe pak yai juga sama, 
Menanggung penderitaan itu wajib hukumnya dalam menghadapi sebuah hidup maka dari itu 
saya sebagai hambanya harus siap pertama kudu sabar,kedua ikhlas kalau harta, uang atau 
sebagainya hilang misalnya karena bisa jadi itu rizki orang lain yang dititipkan kepada kita, 
ketiga syukur mas, matur suwun marang pengeran mas , semua di dunia ini adalah nikmat 
seperti yang dijelakan dalam surat ar-rahman, dengan cara sholat dhuha mas, namun saya 
belum bisa istiqamah mas melaksanakannya”. 
6. Mohon maaf ya mas, saya mau tanya apakah mas pernah gagal dan menderita dalam 
kegiatan njenengan misal dikucilkan teman-teman anda merasa kehilangan sesuatu atapu pun 
masalah lainya, mohon ceritakan mas sedikit saja? 
“ya mas saya pernah gagal semua manusia pasti pernah gagal, saya dulu pernah bekerja keras 
banting tulang nguli emping pada saat buruh pertama, upahnya si memang lumayan mas, tapi 
apa yang terjadi mas, karena saya belum terbiasa maka besoknya saya sakit mas, mungkin 
saya belum adaptasi mas, jadi saya rasakan saja nikmatnya sakit mas, istirahat, terus pada 
hari kedua ketiga dan sebagainay pembiasaaan saya mas, saya pernah kehilangan uang saya 
mas pada saat mengantarkan emping ke kecamatan tersono, karena disana saya memegang 
uang dari pemesan kemudian saya lupa tidak menaruhnya di tempat yang aman saya 
langsung kantongin mas, pada saat ditanya supirnya, “tadi uangnya di njenengan ya mas?” 
“Iya mas”, biasanya pak supir yang biasa nerima uangnya, nah di sini saya panik sekali uang 
saya kantongin hilang mas, saya takut juga di marahi bos saya, kemudian saya pulang 
kegudang saya laporan ke bos saya mas, bos langsung memarahi saya mas dan menyuruh 
ganti, untungnya itu masih uang cicilan dari pemesan belum uang total, yang saya pegang 
cuman sekitar 200ribuan saja, nah saya mengganti dengan uang gaji saya mas, namun itu buat 
pembelajaran saya seterusnya mas”. 
7. Terimakasih atas ceritanya mas, dengan demikian pasti anda mempunyai tujuan hidup 
dalam diri anda, nah apa tujuan hidup anda itu? 
“ya mas sama sama, dengan pengalaman pada saat saya gagal diatas maka saya belajar 
tentang kehidupan, supaya tidak ceroboh dalam menerima sesuatu dan menyelesaikan 
sesuatu, nah dengan demikian tujuan hidup saya ingin menjalani hidup saya menuju hidup 
yang lebih baik lagi, dengan zuhud yang di ajarkan oleh pak kiai bahwasanya harus hati – 
hati dalam menerima sesuatu, harus cermat mana yang halal dan mana yang haram, selain itu 
di anjurkan untuk takut, dalam kaitanya kesalahan yang saya lakukan, apakah menimbulkan 
dosa atau tidak, bukan berarti saya takut akan hidup, namun beginilah hidup yang sebenarnya 
menurut pak yai, tidak ada yang nyaman, dan sejatinya istirahat ya di alam surga sana bukan 
di dunia kata beliau”. 
8. Apa yang paling anda segani dari sifat Bapak KH Isro’i Maffud di pondok dan 
dimasyarakat? 
“Beliau orangnya rajin sekali berceramah itu yang paling saya segani salah satunya rajin 
meski beliau setiap bulannya ceramah di Wonosobo namun pada saat jadwalnya disini tepat 
waktu,, selain itu ajaranya tentang kehidupan sangat wah sekali di masyarakat desa ini, di 
pondok juga sama, kadang beliau mengajarkan kami kitab abyan hawaiz dan riayatul himmah 
namun dengan sedikit bercandaan dan selalu di kaitkan dengan permasalahan masyarakat 
sekarang, namun di masyarakat juga sama saya pernah ikut, dia selalu mengajarkan ajaran 
rifaiyah dalam bidang tasawuf namun selalu di kaitkan dengan kehidupan sekarang, tidak 
hanya itu beliau pernah mengisahkan kisah kiai pendiri rifaiyah ke masyarakat. di serati 












Pedoman Wawancara Ajaran Tasawuf Rifaiyah aplikasinya dalam pemahaman makna 
hidup. 
Nama    : KH. Isro’i Mahfud 
Tanggal  : 3 November 2016 
Jabatan  : Kiai Rifaiyah 
Tentang Ajaran Tasawuf rifaiyah 
1. Bagaimana Ajaran Tasawuf rifaiyah menurut Bapak? 
2. Bagaimana pengajaran Tasawuf di masyarakat menurut bapak? 
3. Bagaimana konsep sabar, ikhlas, dan syukur menurut bapak yang di ajarkan kepada 
Masyarakat? 
4. Bagimana pula tentang konsep Mahabah menurut bapak? 
5. Bagaimana pula konsep akhlak lainya? 
6. Apa bahaya dari akhlak tercela menurut bapak? 
7. Bagimana langkah bapak apabila ada rekan atau masyarakat yang sedang berakhlak 
tercela? Bagaimana respon bapak? 
Tentang Makna Hidup 
1. Bagaimana arti sebuah kebahagiaan menurut Bapak? 
2. Bagaimana Bapak memaknai sebuah penderitaan dan sebuah nikmat? 
3. Mohon ceritakan kisah KH Ahmad Rifa’i yang paling Bapak segani sampai sekarang? 
4. Adakah Ajaran tasawuf rifaiyah yang mengajarkan tentang kehidupan menurut 
Bapak? mohon jelaskan! 
5. Bagaimana cara Bapak memaknai hidup lainya dalam prespektif akhlak terpuji? 
6. Apakah dengan perilaku akhlak terpuji tersebut dapat menjadikan hidup bermakna 
dan memudahkan anda dalam hidup Bapak? 
7. Dan sebaliknya apakah akhlak tercela membuat hidup tak bermakna menurut 
prespiktif Bapak? 
8. Bagaimana Bapak mengajarkan tentang sebuah arti kehidupan dalam masyarakat? 
 
 Lampiran 3 
Pedoman wawancara tentang profil desa 
Nama : Bapak Junaidi 
Tanggal 3 November 2016 
Nama: Junaidi 
Jabatan: KAUR (Kepala Urusan) Pemerintahan 
Tentang Desa 
1. Adakah dokumen tentang sejarah dan profil desa? 
2. Bagaimana sejarah desa ini kenapa di namakan desa Donorejo? Mohon ceritakan? 
3. Apa saja organisasi agama Islam masyarakat di desa ini? 
4. Apa saja pekerjaan masyarakat di desa ini? 
5. Apa saja kegiatan Agamanya? 
6. Bagaimana pula sarana keagamaan di desa ini? 
7. Bagaimana keadaan pendidikannya? 















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
NAMA   : MISBAKHUL ANAM 
NIM       : 124411031 
JURUSAN  : TASAWUF DAN PSIKOTERAPI 
FAKULTAS   : USHULUDDIN DAN HUMANIORA 
TTL      : BATANG, 4 JULI 1994 
ALAMAT   : DESA BABADAN RT3/RWIII, KECAMATAN LIMPUNG, KABUPATEN 
BATANG 
PENDIDIKAN FORMAL: 
1. RA MASYITOH, BABADAN, LIMPUNG, BATANG 
2. MI ISLAMIYAH, BABADAN, LIMPUNG,BATANG 
3. MTS NU AL-SYAIRIYAH, PLUMBON, LIMPUNG, BATANG 
4. MANU 01 LIMPUNG, BATANG 
PENDIDIKAN NON FORMAL: 
1. TPQ MIFTAHUS SIBYAN BABADAN LIMPUNG BATANG 
2. MADIN MIFTAHUS SIBYAN BABADAN LIMPUNG BATANG 
3. KURSUS LIVING SKIL GRAFIS DI MANU LIMPUNG BATANG 
4. SANTRI DI PONPES RAUDLATUT THALIBIN TAHUN 2012-SEKARANG 
PENGALAMAN ORGANISASI: 
1. PENGURUS IPNU-IPPNU DESA BABADAN KECAMATAN LIMPUNG 
PERIODE 2013-2014 
2. PENGURUS IPNU-IPPNU KOMERSARIAT MANU LIMPUNG MASA BHAKTI 
PERIODE 2011-2012 
3. PENGURUS PMR WIRA MANU LIMPUNG MASA BHAKTI 2011-2012 
4. PENGURUS DEWAN AMBALAN PRAMUKA MANU LIMPUNG MASA 
BHAKTI 2011-2012 
5. CREW UKMF METAFISIS FAKULTAS USFHULUDIN UIN WALISONGO 
SEMARANG  PERIODE 2012-2014 
6. PENGURUS KSR PMI UNIT UIN WALISONGO SEMARANG PERIODE 2013-
2014 
7. KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN DAN PENALARAN KSR PMI UNIT UIN 
WALISONGO SEMARANG PERIODE 2014-2015 
8. PENGURUS HMJ TP FUHUM MASA BHAKTI 2013-2015   
 
